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SEJENAK kemudian maka kedua

ujung pedang Pandan Wangi pun

seakan-akan selalu mengitari tubuh

orang itu. Pandan Wangi tidak lagi

menaruh minat kepada kedua lawannya

yang lain. Seperti Gupita ia hanya

sekedar menghindar dan menangkis se-

rangan kedua lawan-lawannya yang lain,

tetapi serangan-serangannya di-

pusatkannya kepada orang yang tinggi

kurus itu.

Sesaat setelah orang yang tnggi ku-

rus itu bergabung dalam lingkaran per-

tempuran yang baru, ia belum

merasakan tekanan ujung pedang

Pandan Wangi. Tetapi sejenak kemudian,

orang itu terpaksa mengumpat-umpat la-

gi. Di dalam hatinya ia berkata, “Setan

betina ini pun agaknya memusatkan se-

rangannya kepadaku.”

Semula orang yang tinggi itu

bertanya-tanya kepada dirinya sendiri,

kenapa serangan-serangan lawannya di-

pusatkannya kepadanya. Tidak kepada

orang lain, dan tidak kepada putera Ki

Argajaya. Namun akhirnya ia menyadari

dirinya. Kedua orang itu memang meng-

anggap dirinya sebagai penghasut atas

putera Ki Argajaya, sehingga anak itu be-

nar-benar berniat ingin membunuh

mereka. Dengan demikian maka kedua

orang itu pasti mendendamnya.

Satu hal yang tidak diduganya, bah-

wa kedua orang itu mempunyai kemam-

puan yang luar biasa, sehingga masing-

masing mampu bertahan atas tiga orang

sekaligus.

“Tetapi sebentar lagi tenaga mereka

pasti akan segera susut,”orang yang ting-

gi kurus itu mencoba menenteramkan

hatinya yang sudah mulai gelisah.

Tetapi dugaan itu ternyata keliru.

Meskipun masing-masing harus berke-

lahi melawan tiga orang, namun ternya-

ta mereka berdua memang mempunyai

kemampuan yang tidak dapat diperki-

rakan sebelumnya.

Sepeninggal orang yang tinggi kurus

itu Gupita merasa seakan-akan kehi-

langan sasaran. Karena itu, maka seo-

lah-olah ia tidak berkelahi bersungguh-

sungguh. Ia hanya sekedar berusaha

menyelamatkan dirinya dari ujung-ujung

senjata lawannya. Tetapi ia sama sekali

tidak berusaha untuk mengurangi jum-

lah lawannya itu dengan kematian

apalagi putera Ki Argajaya. Ia memang

ingin membuat kesan bahwa apa yang

dikatakan itu memang benar-benar

bermaksud baik.

Namun dalam pada itu, orang yang

tinggi kurus itu sudah mandi keringat di

seluruh tubuhnya. Bukan saja ia menjadi

semakin gelisah, tetapi ternyata ia be-

nar-benar telah hampir kehilangan akal.

Ujung-ujung pedang Pandan Wangi

seakan-akan mempunyai mata yaag ta-

jam, yang dapat melihat ke mana pun ia

menghindar. (Bersambung)-f

3.074

Peran Kejawen Dalam Penyebaran Islam

KEJAWEN merupakan sebuah kepercayaan etnis yang

ada di Pulau Jawa, yang sejak dulu diajarkan oleh orang-

orang terdahulu mereka secara turun-temurun. Kejawen, da-

lam ajarannya, adalah cara spiritual orang Jawa dalam men-

gagungkan Tuhannya. Selain itu, mistik kejawen dianggap

sebagai ilmu yang memiliki ajaran yang paling utama. Yaitu

membangun tata krama dan aturan-aturan cara berkehidu-

pan dengan baik. 

Petir Abimanyu dalam buku ini menjelaskan bahwa ilmu

mistik kejawen secara etimologi berasal dari bahasa Jawa,

yang artinya segala yang berhubungan dengan adat atau

kepercayaan Jawa. Sedangkan secara terminologi, kejawen

merupakan sebuah tradisi, adat, sikap, spiritual serta filosofi

orang-orang Jawa. Di sini, kejawen tidak dianggap sebagai

agama, melainkan sebuah cara pandang atau nilai-nilai

orang Jawa yang dibarengi dengan laku spiritual.

Mengenai laku spiritual mistik kejawen, masyarakat Jawa

memiliki banyak macam sebagai cara untuk mengekspre-

sikan kepercayaannya. Misalnya, ketika malam Jumat Legi

atau malam satu Syuro masyarakat Jawa biasanya akan

melakukan ritual-ritual tertentu. Lengkap dengan uba rampe,

kembang, sesajen, kemenyan, dan lain-lain. Masyarakat

Jawa juga akan melakukan slametan dalam rangka mem-

peringati hari-hari tertentu. 

Dalam sejarah, ajaran kejawen berkembang sebelum aga-

ma Islam datang dan menyebar di pulau Jawa. Bahkan,

ajaran kejawen sudah ada sejak zaman kabuyutan, zaman

di mana Pulau Jawa masih dihuni oleh sedikit manusia.

Agama tertua yang ada di bumi pertiwi ini (Hindu-Buddha)

pun masih belum berkembang. Dengan demikian, ajaran ke-

jawen sudah ada sebelum masuknya agama Hindu,

Buddha, Kristen, dan Islam. Tentu saja, hal ini tidak terlepas

dari asal usul mistik kejawen itu sendiri. Menurutnya, mistik

kejawen berawal dari dua tokoh misteri, yaitu Sri dan

Sadono. Sri sejatinya adalah penjelmaan dari Dewi Laksmi,

istri Wisnu. Sedangkan Sadono adalah penjelmaan dari

Wisnu itu sendiri. Yang keduanya sesungguhnya adalah

suami-istri yang menjadi cikal bakal kejawen. (hal 25)

Kejawen memiliki peran penting dalam penyebaran Islam

di Pulau Jawa, yaitu ketika Islam dibawa oleh Walisanga un-

tuk menyebarkan ajarannya. Karena, hal ini dianggap lebih

gampang untuk pelan-pelan menyampaikan kepada masya-

rakat tentang syariat Islam. Yaitu dengan memasukkan un-

sur kebudayaan dan tradisi Jawa agar mudah diterima serta

dipahami oleh masyarakat kala itu. 

Misalnya, seperti pertunjukan wayang kulit dan dendangan

lagu Jawa, Walisanga (khususnya Sunan Kalijaga), mengge-

lar acara demikian. Hal ini bertujuan untuk menarik perhatian

masyarakat, yang  nantinya ajaran Islam pelan-pelan dima-

sukkan dalam kegiatan tersebut.

Sebagai bentuk pengenalan masyarakat Jawa kepada

agama Islam, Sunan Kalijaga selalu menggelar pertunjukan

wayang kulit di halaman masjid, yang di sekelilingnya diberi

parit. Parit ini sebagai tempat membasuh kaki para penonton

sebelum masuk masjid. Ini menjadi simbolisasi dari pelak-

sanaan wudu. Selain pertunjukan wayang kulit, para wali ju-

ga menyebarkan dendangan lagu Jawa yang bernuansa

simbolisasi ajaran Islam.  Nah, dari proses akulturasi Islam

dengan budaya Jawa inilah yang menjadi cikal bakal mun-

culnya Islam kejawen, yang dipelopori oleh para Walisanga

ketika hendak menyebarkan agama Islam di tanah Jawa.  ❑

*) Fazlur Rahman, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta. 
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Berguru pada Sang Maha Guru

GURU adalah sosok penting dalam hidup

ini. Jasa-jasanya begitu besar bagi kehidupan

umat manusia. Tanpa guru, kita tentu akan ke-

sulitan mendapatkan petunjuk jalan yang

diridai oleh Tuhan. Karenanya, setiap orang

yang menimba ilmu harus memiliki guru. Guru

yang benar-benar memahami ajaran agama

dengan baik seperti para ulama dan kiai.

Mengapa kita harus berguru kepada para ula-

ma? Karena ulama merupakan pewaris atau

penerus perjuangan para nabi.

Almarhum KH Maimoen Zubair misalnya.

Semasa hidupnya, ia dikenal sebagai sosok

guru yang memiliki keluasan ilmu agama

sekaligus menjadi teladan yang baik bagi ma-

syarakat luas. Pondok Pesantren Al Anwar

yang didirikannya menjadi tempat bernaung

para santri dari berbagai daerah. Mereka

datang jauh-jauh semata agar bisa menimba

ilmu dan meraih keberkahan pada sosok yang

akrab dipanggil Mbah Moen itu.

Semasa hidupnya, Mbah Moen memiliki

banyak sekali guru. Tak heran bila ia dikenal

sebagai seorang ilmuwan multi dimensi. Ia tak

hanya pakar ilmu alat (nahwu-sharaf), tetapi

juga pakar fikih, ushul fiqh, hadis, sejarah, dan

tafsir. Ia dikenal sebagai mufasir yang mampu

menjelaskan kandungan tafsir secara men-

dalam yang dihubungkan dengan sejarah per-

adaban Islam dan umat manusia sehingga ka-

jian tafsirnya hidup dan kontekstual. (hal 70-

71)

Ikhlas dalam mengajar menjadi salah satu

pedoman penting Mbah Moen. Dalam buku ini

diungkap, Mbah Moen pernah menekankan

kepada guru agar ikhlas dalam mengajar.

Jangan merasa gurulah yang membuat murid

terbuka hatinya atau pintar. Guru yang penting

mengajar dengan ikhlas. Hasil mengajarnya

diserahkan kepada Allah karena itu bukan

wewenang manusia, tetapi hak prerogatif

Allah.

Dalam dawuh-dawuh yang lain, Mbah

Moen menekankan supaya manusia jangan

merasa sudah melakukan banyak amal.

Justru manusia harus merasa sedikit amalnya.

Amal yang baik segera dilupakan supaya pu-

nya semangat besar melakukannya terus-

menerus. Sebaliknya, amal yang jelek diingat-

ingat supaya tidak diulangi kembali. Apa yang

pernah disampaikan Mbah Moen ini menun-

jukkan bahwa seluruh amal manusia hakikat-

nya adalah campur tangan Allah sebagai pen-

cipta amal. (hal 119).

Membaca kisah tentang sosok guru hebat

seperti Mbah Moen memang selalu menarik

dan sarat dengan renungan. Sudah seyo-

gianya kita, sebagai umat Islam, berguru

kepada ulama besar seperti Mbah Moen.

Sosoknya layak dijuluki gurunya guru atau

Sang Maha Guru.  ❑

*) Sam Edy Yuswanto, penulis lepas

mukim di Kebumen.
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